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ARSTRAK

Penelitian ini berujuan untuk menguji pengaruh komite awdit terhadap
kuslites laha. Penelitian imi dilakukon  karena banvaknya kontroversi dari
perclitian sebelumnya mengena keberadsan komite audit.

Kualitas laba diukur denpgan koefisien respon laba, Sampel penclitian adalah
perusahnzn manulakiue yvang terdafar &7 Bursa Efek Jakarta untuk periode 2001 -
200%. Penpumpulan data dilakukan dengan metode Purposive Sampling. Sampel
berjumlah 104 perusahaan mancfakive. Koelisien respon laba diuji dengan
mengembangkan model regresi crovs-vectional coefficient method (CRSM) dan
fiem specific coefficient method (FAUM) |

Hasil penehtian dengan menggunakan CRSM dan FSCM mepunjukkan
bahwa koehisien respon laba perusabaan yang memiliki komite audit lebibk besar
dart keetisien respon laba perusahaan vanp tidak memiliki komite audit, Hasil ini
menunjukkan  bahwa pasar menilai laba vang dilaporkan olch perusabaan vang
memilikt komite audit mempunyai kualitas vang lebih baik daripada laba vang
dilaporkan oleh perusabaan vang tidak memiliki komite audil. Koefisien respon
laba yang lebih tinggl untuk perusahaan vang memiliki komite audit menunjukkan
balwa investor menilai komite audit telah melaksanakan perannya dengan baik.
rerutama dalam memanitor proses pelaporan keuangan,

Keata Kunci: Komite Aundit, Knolitas Laba, Koefisien Respon laba,



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu perusahasn biasanya diidentitikasi dengan meluasnyva unit
kerja dalam perusahaan, benambzhnyva jenis usaha. melebarnya jaringan distribusi,
dan peningkatan penghasilan vang akan mengakibatkan perubahan dalam perusahaan,
seperth meningkatnys asset perusahaan,

Sejalan dengan perkembangan tersebut perusahaan perlu melakukan ekspansi
dengan memperluas usaha atay menambah jenis wsaha baru. Dalam keadzan ini
perusahaan memburuhkan banyak karvawan untuk membantu dalam melaksanakan
kegiatannya, seperti perencanaan dan operasi. Dalam tahap awal perkembanpan ini
sudah dibutuhkan pembagian tugas dan tanggungjawab vang tegas.

PPada perkembangan sclanjutnya agar operasi perusahaan bherjalan dengun
efektif’ dan cfisien maka perusahaan membutuhkan seorang manajer vang dibantu
oleh beberapa orang manajer fungsional yang mempunyai  wewenang  <lun
tanggungjawab  vang  jelas. Adanya perkembangan perusabasn  tersebut
mengakibatkan dibutuhkannya suatu bagian dalam perusahaan vang berugas untuk
mengawasi guna memeriksa, memlal semua kegiatan perusahaan dan membantu
anggota manajemen dalam melaksanakan tanggungjawabnva.

Dalam rangka pelaksanaan tala Kelola perusshasn yang baik tersebut, Bursa
Efck Jakarta (BEF) menpeluarkan peratursn yang mengatur tentang pembentukan

dewan komisaris independen dan komite sudit dimana hal ind termasok kedatam



pernvataan Lindang-undang No. 4072007 tentang Perseroan Terbatas (11 PT).
Peraturan mewajibkan perusahaan tercatat memiliki komite audit. Komite andit harus
beranggorakan minimal tiga orang independen. salah satunva memiliki keahlian
dalam bidang akuntansi, Salah seorang anggotad komite audit hams berasal dari
komisaris independen vang merangkap sehagai ketwa komite audit,

lagas komite audit berhubungan dengan kuvalitas laporan keuangan karena
komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan tupas
vaitu mengawasi proscs pelaporan keusngan olech manajemen. Peran komite audit
sangat penting karens mempengaruhi kualitas laba peruszhaan yang merapakan salah
satu informasi penting vang tersedia untuk publik dan dapat digunakan investor untuk
menilal perusshasn. Investor sebapat pihak Jusr perusahgan tidak dapat mengamati
seeara langsung kualitas sistem informasi perusahaan (Teoh dan Wong 1993} dikutip
aleh Apung Suarvana (20035) sehinggs persepsi mengenal komite audit akan
mempengaruhi penilaian investor techadap kualitas laba perusahaan,

Secars  umum  dikatakan  bahwa  kualitas  laba  wvang  divker  denpan
menggunakan keehisien respon laba’Eamnings Response Coefficient (ERLC) sangat
Mukivatif dalam sampel vang cross-sectional dan dalam wakio vang relatil panjang
(Lev 1989, Ohloson 1991, Penman 1996). Ada berbapai fakior yang menyvebabkan
Mukteeasi ini. Fakwor-fakior tersebut, seperti risiko (Colling dan Kothari 1989, Lipe
(990, periumbuhan (Calling dan Kothart 1989, Manikamnen 1997), persistensi
iKomendi dan Lipe 1987, Collins dan Kothari 1989, Lipe 1990} serta besaran
perusghaan (Colling dan Kaothare 1989 dalam Sekar Mavangsan (20047, Penelitian-

penelitian sckarang dalam bidang pasar modal berfokus pada determinan ERC
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Laba merupakan indikator yang dapat digunakon unuk mengukur kinedja
operasional perusahaan. Laba sebagai informasi vang terkandung dalam laporan
keuangan akan mengakibatkan pasar bereaksi. Reaksi pasar ferhadsp laba akan
berbeda untuk perusahaan vang membentuk komite sudit den tidak membentuk
komite audit, Komite audit schagai pithak independen vang hertugas untuk memonitor
proses pelaporan kewvangan akan mengurangi gangguan dalam informasi laba
sehingga pasar diduga akan bereaksi lebih keat atas informasi laba vang dilaporkan
aleh perusahaan yang membentuk komite audit daripada laba yang difaporkan oleh
perusahazn yany tidsk membentuk komite audit.

Hasil  pengojian  dengan  menggunakan metsde FSCM dan CRSM
menunjukkan hasil vang sama bahwa tidak adanva perbedasn secars statisis
stgmifikan terhadap nilai ERC perusahaan vang memiliki komite audic dengan vang
ticdak memiliki komite audit, namun koefisien UE positil menunjukkan bahwa ERC
perusahaan yang memiliki komite audit lebih besar daripada ERC pergsahaan vang
tidak memiliki komate auchit, Hal imi disebabkan karena adanya beberapa fakior vang
berpengarub positif terhadap ERC seperti: Persistensi laba, pertumbuhan perusahaan
dan besamya perusahasn tersebutl, Dan penelitian ini dapat diketahui bahwa;

|- Hyl depat diterima bahwa komite audiz tidak mempunvai pengaruh vang

signifikan  terhadap kualitas laba perusahaan karena komite audit tidak
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